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 ABSTRAKSI 
 

Manusia adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan orang lain. 
Pengalihan hak kepemilikan merupakan salah satu bentuk interaksi muamalat 
antar sesama manusia. V-net club adalah sebuah komunitas para pemakai Hp yang 
dapat melakukan transaksi isi pulsa dengan nomor Hp sendiri, serta dapat 
melakukan berbagai macam transaksi yang lain melalui fasilitas yang telah 
disediakan oleh manajemen V-net. Pengalihan hak nomor keanggotaan adalah 
transaksi pemindahan kekuasaan kepemilikan nomor keanggotaan antar sesama 
anggota V-net, yang didalamnya ada bentuk jual beli nomor keanggotaan. Hal itu 
dalam V-net biasa disebut sebagai bentuk hibah nomor keanggotaan, padahal 
sebenarnya bentuk transaksi hibah dan jual beli sangat berbeda. 

 
Setelah penyusun meneliti tentang bisnis ini, ternyata pengalihan hak 

kepemilikan nomor keanggotaan V-net tidak sepenuhnya bisa disebut hibah, maka 
pokok masalahnya adalah bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap proses 
pengalihan hak nomor keanggotaan dalam bisnis jaringan V-net?  

 
Sifat dari penelitian ini adalah normatif, yaitu dalam membahas proses 

pengalihan hak nomor keanggotaan yang berlaku di V-net akan dilihat dalam 
perspektif hukum Islam yang bersumber dari al-Qur’an, al-Hadits dan kaidah-
kaidah hukum Islam yang relevan dengan masalah tersebut. Penyusun juga 
berusaha untuk memberikan gambaran dan memaparkan pembahasan secara jelas 
terkait tentang pengalihan hak nomor keanggotaan yang ada pada bisnis ini baik 
yang diperoleh selama penelitian di lapangan maupun dari data-data yang 
berbentuk secara lisan atau tertulis dari para anggota atau karyawan di V-net 
Center Jogja lalu mengambil kesimpulan darinya. 

 
 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di lapangan maka 
terungkap jelas bahwa pengalihan hak nomor keanggotaan V-net tersebut bisa 
menjadi suatu bentuk transaksi jual beli nomor keanggotaan walaupun tetap 
menggunakan form/formulir bentuk hibah nomor keanggotaan. Unsur-unsur 
penghasutan atau penipuan tetaplah ada, namun itu semua tergantung dari 
pernyataan kedua belah pihak dalam bertransaksi, karena sebenarnya si pembeli 
nomor keanggotaan juga sudah menyarankan untuk mengembangkan sendiri 
jaringan dalam nomor keanggotaannya, sehingga bila transaksi tetap dilakukan 
bukanlah termasuk suatu bentuk penipuan atau penghasutan, sehingga transaksi 
seperti ini dibolehkan menurut hukum Islam. 
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MOTTO 

 

    

Sesungguhnya setelah kesulitan pasti datang kemudahan  

(QS. Al-Insyirah: 6) 

 

Hari Esok harus lebih baik daripada hari ini 

Masa lalu > Ambil hikmahnya 

Saat ini > Lakukan yang terbaik semampunya 

Esok hari > Jalani step by step tangga mimpi kesuksesan itu…. 

nikmati hasilnya… dan jangan lupa berbagi pada sesama…. 

Niscaya kamu akan bahagia 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987.  

 

A. Konsonan Tunggal  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

alîf 

bâ’ 

tâ’ 

śâ’ 

jîm 

hâ’ 

khâ’ 

dâl 

żâl 

râ’ 

zai 

sin 

syin 

sâd 

dâd 

tâ’ 

zâ’ 

‘ain 

gain 

fâ’ 

qâf 

kâf 

lâm 

mîm 

tidak dilambangkan 

b 

t 

ś 

j 

h� 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

s � 

d� 

t � 

z � 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

‘el 

‘em 
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B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap  

�دةّ� ! 

�ة" 

ditulis 

ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h  

#$%& 

#'" 

ditulis 

ditulis 

Η�ikmah 

‘illah 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya).  

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h.  

 ’ditulis Karāmah al-auliyā آ0ا!# ا.و,+*ء

 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h.  

 ditulis Zakāh al-fitr�i زآ*ة ا,034

 

D. Vokal Pendek 

 ـــَــــ

7�8 

 ـــِــــ

 ذآ0

 ـــُــــ

 <=ه;

fathah 

 

kasrah 

 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

fa‘ala 

i 

żukira 

u 

yażhabu 

 

 ن

 و

@ 

 ء

 ي

nûn 

wâwû 

hâ’ 

hamzah 

yâ’ 

n 

w 

h 

‘ 

y 

‘en 

w 

ha 

apostrof 

ye 
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E. Vokal Panjang 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

Fathah + alif 

 B*ه'+#

fathah + ya’ mati 

CDEF 

kasrah + ya’ mati 

G>0آ 

dammah + wawu mati 

 08وض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

ī 

karīm 

ū 

furūd � 

 

F. Vokal Rangkap 

1 

 

2 

Fathah + ya’ mati 

G%E+J 

fathah + wawu mati 

 KLل

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

G Mأأ 

 أ"�ت

GF0%O PQ, 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U‘iddat 

La’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif+Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

 ا,R0Sن

 ا,S+*س

ditulis 

ditulis 

Al-Qur’ān 

Al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya.  

 ا,D$*ء

T$U,ا 

ditulis 

ditulis 

As-Samā’ 

Asy-Syams 

 

I.  Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat  
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Ditulis menurut penulisannya.  

 ذوي ا,04وض

#ED,أه7 ا 

ditulis 

ditulis 

Żawī al-furūd� 

Ahl as-Sunnah 
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KATA PENGANTAR 

 

P+$, *�,رب ا X �$Y,ا . @��ا "]$Y! أن �\O0<^ ,[ وأO _ @�� ان _ إ,[ إ_ اX و&\Oأ

],Kaور .��J *!ا P+�$Bأ ][Ybو ],ا C'"و �$Y! *M �+a C'" G'aو C'b G\',ا . 

 
Puji syukur yang tak terhingga kehadirat Allah SWT, yang telah 

memberikan segala macam kenikmatan, yang diantaranya adalah nikmat 

kesehatan dan kemampuan untuk berfikir, sehingga dengan susah payah dan 

seringnya mengerutkan kening akhirnya penulis dapat menyelesaikan tugas akhir 

ini, tak lupa shalawat dan salam semoga selalu senantiasa terlimpahkan kepada 

junjungan kita Nabi Muhammad SAW beserta keluarga dan para shahabat. 

 

Terselesaikannya penyusunan skripsi ini tentu saja tidak terlepas dari 

dukungan, baik moril maupun materil dari berbagai pihak yang turut membantu. 

Untuk itu, dalam kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada: 

 

1. Bapak Prof. Dr. H. Musa As’arie, selaku rektor UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

2. Bapak Prof. Drs. Yudian Wahyudi, M.A., Ph.D. selaku dekan Fakultas 

Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

3. Bapak Abdul Mujib, S.Ag, M.Ag. dan Drs. Ibnu Muhdir M.Ag selaku 

pembimbing I dan pembimbing II yang dengan ikhlas dan sabar telah 

mencurahkan waktu dan perhatiannya untuk membimbing dan mengarahkan 

dalam penyusunan skripsi ini.  

4. Bapak Drs. Riyanta, M.Hum, selaku ketua Jurusan Muamalat Fakultas 

Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah memberikan 

nasihat dan sarannya. 
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5. Bpk Salis Sirojuddin pemilik V-net Center Jogja dan segala staf karyawan 

(mas Budi, mas Roy, mas Antok, mas Teguh, pak Drajat dll).  

6. Keluarga besar, terutama Ayahanda Abdul Wahab dan Ibunda Nursilowati 

yang telah memberikan segala bentuk perhatian dan kepeduliannya kepada 

penyusun, serta tidak lupa kakak-kakakku tercinta (mas Oedin[mbak Umi Opa 

Ipah Aini] dan mas Agung [Mbak Yuyun & Ziyyah]) yang selalu memberikan 

support materi dan do'anya sehingga skripsi ini bisa terselesaikan. Semoga 

segala amal baik mereka mendapat balasan kebaikan yang berlimpah dari 

Allah Swt. Amiin... 

7. Terima kasih kepada keluarga KH. Ahmad Mudjab Mahalli (alm) serta ibu 

nyai Hj Nadhiroh Mudjab, atas segala didikkan dan bimbingan selama di Al-

Mahalli. Sungguh kebanggaan yang sangat luar biasa bisa bertemu dan belajar 

dengan beliau-beliau. Semoga segala amal baik mereka mendapat balasan 

kebaikan yang berlimpah dari Allah Swt. Serta untuk semua temen-temen El-

Ma Brajan seperjuangan telah memberi ilmu, semangat, bantuan, keceriaan, 

pelajaran dan pengalaman yang berharga bagi penyusun. ”Perjuangan kita 

belum berakhir kawan...” 

8. Terima kasih pada adik Umi Kholifah…penyusun hanya bisa berdoa ”terima 

kasih ya Allah telah Engkau pilihkan kepadaku seorang wanita yang benar-

benar telah sesuai dengan harapan dan keinginan hamba”, bismillah….mari 

segera kita wujudkan mimpi dan harapan kita. ☺ 

Akhirnya penyusun hanya bisa berharap semoga yang telah kalian 

lakukan kepadaku menjadi amal saleh dan semoga Allah SWT membalas 

kebaikan kalian yang setimpal. Tiada gading yang tak retak begitu juga 

dengan skripsi ini, penyusun sadar bahwa skripsi ini tidak luput dari 

kekurangan dan mungkin jauh dari kesempurnaan. Untuk itu penyusun mohon 

maaf atas segala kekurangan, saran dan kritik yang membangun sangat 



penyusun harapkan dan semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua 

pihak. Amin ya Rabbal ‘alamin.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk sosial, yaitu makhluk yang berkodrat 

hidup dalam masyarakat. Sebagai makhluk sosial, manusia memerlukan 

adanya manusia lain yang bersama-sama hidup dalam masyarakat. Dalam 

hidup bermasyarakat, manusia selalu berhubungan satu sama lain, disadari 

atau tidak, semua itu untuk mencukupi kebutuhan-kebutuhan hidupnya.1 

Hal tersebut berkaitan dengan  kebutuhan hidup yang bersifat materiil 

seperti makan, minum, pakaian, tempat tinggal, serta keperluan materi 

yang lain, maupun kebutuhan spiritual seperti ilmu  pengetahuan dan lain-

lain. 

Kehidupan manusia tidak  mungkin bisa lepas dari bantuan dan 

kerja sama dengan orang lain. Hal ini sesuai dengan firman Allah: 

  2          و���و��ا 
�� ا��ّ� وا�ّ���ى و� ���و��ا 
�� ا
	� وا���وان

Salah satu dari anjuran agama Islam adalah tolong-menolong 

antara sesama muslim ataupun non muslim. Bentuk tolong-menolong itu 

bermacam-macam, bisa berupa benda, jasa, jual beli, dan lain sebagainya. 

Islam berpandangan, bahwa manusia adalah makhluk yang memiliki 

                                                
 1Ahmad Azhar  Basyir, Asas-asas Hukum Mu’amalat, (Yogyakarta: 

Universitas  Islam Indonesia Press, 2000 ), hlm. 11. 
 

 2 Al- Māidah (5) : 2. 
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dorongan-dorongan untuk bermuamalah yang merupakan fitrah dan instink 

sosial. Di antara pembawaan dan instink sosial itu adalah ingin memiliki 

dan menyukai harta kekayaan 

Berkaitan dengan kepentingan manusia terhadap harta, maka Islam 

mewajibkan  manusia untuk berikhtiar mencari dalam mendapatkannya. 

Namun demikian, Islam juga memberi batasan agar harta tersebut 

diperoleh dengan cara yang halal, tidak dengan cara yang batil. Jangan 

sampai kecintaan terhadap harta menjadikan lupa kepada Allah Swt, 

sebagaimana firman-Nya: 

 

� ذآ� ا�
و � #)�' ذ�&  #%ّ#!� ا�$#� ا "�ا ���!�� أ �ا��� و� أو�دآ� 

7777×××× ¯¯ ¯¯≈≈≈≈9999ρρρρ''''ùùùù ΝΝΝΝδδδδ 3ا�*(�ون 

Jelaslah bahwa Islam bukan ajaran tentang akhirat saja, yang 

menyuruh manusia hanya agar menyelamatkan jiwa mereka untuk akhirat 

melalui ritual ibadah belaka, akan tetapi juga kebutuhan fisik harus 

terpenuhi. Ajaran tentang perlunya keseimbangan ini sesungguhnya tidak 

bisa dilepaskan dari tujuan Islam itu sendiri, yaitu memberi kebahagiaan di 

dunia dan akhirat. Dengan adanya keseimbangan ini pula diharapkan 

manusia dapat mengambil kerahmatan dari Islam. Sistem ajaran yang 

dibawa oleh Nabi Muhammad adalah sistem yang membawa bahagia bagi 

seluruh umat manusia dan memimpinnya kepada kesempurnaan.4 

                                                
3 Al- Munāfiqun (63) : 9. 

4 Hamka, Tafsir al-Azhār (Surabaya: Pustaka Islam, 1983), XVII: 149.  
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Manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya melakukan 

transaksi  seperti jual beli, sewa menyewa, utang piutang, hibah dan 

bentuk transaksi-transaksi lainnya, yang semuanya itu merupakan kegiatan 

muamalat. Dalam kegiatan tersebut, antara pihak yang satu dengan yang 

lain menimbulkan hak dan kewajiban. 

Menurut C. S. T Kansil, perbuatan hukum tersebut dapat dibedakan 

dalam dua macam yaitu: 

1. Perbuatan hukum sepihak, yaitu perbuatan hukum yang dilakukan 

oleh satu pihak saja, dan menimbulkan hak dan kewajiban pada 

satu pihak pula, misalnya membuat surat wasiat atau pemberian 

hadiah suatu benda. 

2. Perbuatan hukum dua pihak, yaitu perbuatan hukum yang 

dilakukan oleh dua pihak dan menimbulkan hak-hak dan kewajiban 

bagi kedua pihak (timbal balik), misalnya persetujuan jual beli, 

sewa menyewa dan lain sebagainya.5 

Pada hakekatnya untuk mengadakan suatu transaksi maka 

didasarkan pada suatu hal yang harus terpenuhi dalam bertransaksi di 

antaranya disyaratkan: 

1. Sighat, yaitu ijab dan kabul 

2. Kecakapan bertindak 

                                                
5 C. S. T. Kansil, Pengantar Ilmu Hukum dan Tata  Hukum Indonesia, cet. ke-

8, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989),  hlm. 119. 
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3. Kelayakan barang yang menjadi obyek.6 

Transaksi muamalah juga berlaku dalam V-net. Selain dalam 

transaksi pulsanya, transaksi muamalah juga bisa berlaku dalam 

pengalihan hak atas nomor keanggotaannya untuk dipindah tangankan 

kepada anggota lain. Pada awalnya, setiap orang yang ingin masuk dalam 

bisnis ini diwajibkan dahulu untuk membeli memberkit.7 Keanggotaan 

dalam  V-net berlaku seumur hidup, dengan catatan selama masih 

bertransaksi pulsa dengan V-net dan nomor keanggotaannya tidak 

dihibahkan/diwariskan/dijual kepada orang lain. Nomor keanggotaan V-

net  dan juga nomor rekening bank berfungsi sangat penting, karena 

berawal dari situlah seseorang bisa terdaftar sebagai anggota V-net untuk 

dapat menggunakan fasilitas-fasilitas yang ada di dalamnya dan nantinya 

sebagai tujuan dalam pengiriman bonus-bonus dari transaksi para anggota 

yang akan dikirimkan pada pemilik nomor tersebut. 

Transaksi pengalihan hak nomor keanggotaan di V-net bisa dari 

sponsor langsung, atau  anggota V-net lain yang ingin mengambil alih 

nomor keanggotaan tersebut untuk dimanfaatkan/dioptimalkan olehnya. 

Transaksi jual beli nomor keanggotaan ini terjadi bila sang pemilik nomor 

keanggotaan tersebut menghendakinya sebagai istilah uang ganti rugi 

dalam pendaftarannya dahulu karena dia tidak bisa menjalankan bisnis ini 
                                                

6 Muhyidin Yahyā Abi Zakariya an-Nawawi, Raud�ah at-Ţālibin , (Beirut: Dar 
al-Fikr), III: 56. 
 

7 Memberkit adalah paket buku awal yang wajib dibeli oleh calon anggota V-net, 
untuk selanjutnya dipakai sebagai panduan dalam menjalankan bisnis ini. Paket buku ini 
berisi kartu anggota (yang berisi No PIN dan No Anggota untuk diaktifkan sebagai nomor 
kartu identitas member V-net), DVD panduan, brosur-brosur penawaran produk serta 
sejumlah deposit pulsa setelah nomor keanggotaan didaftarkan. 
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secara optimal. Untuk nominal harganya tergantung dari kesepakatan 

kedua belah pihak, karena inti dari kepemilikan nomor keanggotaan adalah 

untuk dapat lebih melebarkan jaringan member di bawahnya, yang 

nantinya berdampak dalam besar kecilnya pemerolehan bonus yang akan 

diterimanya, tentunya juga harus mencarikan minimal 3 anggota di bawah 

nomor keanggotaannya tersebut.  

Transaksi pengalihan hak kepemilikan nomor keanggotaan V-net 

sering biasanya disebut sebagai transaksi hibah nomor keanggotaan. 

Setelah penulis mengetahui sedikit banyak tentang bisnis ini, ternyata 

pengalihan hak kepemilikan nomor keanggotaan V-net tidak sepenuhnya 

bisa disebut hibah, karena ada transaksi lain yang seperti itu namun dengan 

kompensasi sejumlah uang. Sehingga bisa disebut itu adalah transaksi jual 

beli nomor keanggotaan V-net. Namun bisa juga bagi anggota V-net untuk 

mewariskan nomor keanggotaannya tersebut kepada anaknya atau 

mungkin kepada anggota lain. 

Hal menarik yang ingin penyusun teliti adalah bagaimana 

sebenarnya pengalihan hak kepemilikan nomor keanggotaan dalam bisnis 

ini. serta apakah telah sesuai dengan ketentuan yang diatur  dalam hukum 

Islam atau tidak. 

 
B. Pokok Masalah 

Dengan memperhatikan latar belakang masalah diatas, maka dapat 

dapat dirumuskan pokok masalahnya adalah bagaimana tinjauan hukum 
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Islam terhadap proses pengalihan hak nomor keanggotaan dalam bisnis 

jaringan V-net? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah : 

Apakah dalam pengalihan hak kepemilikan tersebut sudah sesuai 

dengan hukum yang berlaku dalam Islam atau belum. Serta untuk 

memperjelas bagaimana sebenarnya pengalihan hak nomor keanggotaan 

yang terjadi dalam bisnis V-net. Sehingga para calon member dapat 

mengetahui  apakah yang dimaksud dengan hibah nomor keanggotaan V-

net, apakah itu murni hibah atau bisa menjadi bentuk transaksi yang lain. 

Kegunaan dari penelitian ini adalah untuk menambah khazanah 

ilmu pengetahuan, khususnya tentang masalah pengalihan hak nomor 

keanggotaan yang berlaku dalam bisnis jaringan V-net. Karena dengan 

semakin berkembangnya teknologi pada saat ini, hampir semua transaksi 

dalam bidang muamalat bisa dilakukan dengan perantara handphone 

melalui provider-providernya yang bekerjasama dengan pihak lain yang 

mempunyai layanan untuk mendukung transaksi tersebut. 

 

D. Telaah Pustaka 

Pendistribusian harta kekayaan banyak ragamnya dalam kehidupan 

bermasyarakat, bisa dengan bertransaksi jual beli, hibah dan lain 

sebagainya. 
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Sepengetahuan penulis, skripsi yang membahas tentang pengalihan 

hak kepemilikan nomor keanggotaan dalam bisnis marketing  belum ada 

yang membahasnya. Ada beberapa skripsi yang membahas tentang 

masalah transaksi hibah seperti skripsi dari Sulistiyo yang berjudul 

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penarikan Kembali Hibah Dalam Kitab 

Undang-undang Hukum Perdata lebih menekankan pada status penarikan 

hibah dalam hukum perdata jika ditinjau dari segi hukum Islam. Penelitian 

ini membandingkan antara penarikan hibah dalam Hukum Perdata dengan 

Hukum Islam.8 

Skripsi Agus Muzammil yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Praktek Penarikan Hibah Kepada Anak Angkat” (studi kasus 

pada keluarga Djunaidi di Desa Ngadirejo Kaligesing Purworejo) Skripsi 

tersebut membahas tentang penarikan hibah yang dilakukan oleh Djunaedi 

terhadap anak angkatnya adalah tidak sesuai dengan ketentuan hukum 

Islam, karena hibah yang diperbolehkan untuk ditarik kembali dalam Islam 

hanyalah penarikan hibah yang dilakukan orangtua kepada anak 

kandungnya.9 

Skripsi Nur Azizah yang berjudul “Peralihan Hak Manfaat Benda 

pada Pihak Ketiga dalam Sewa Menyewa Menurut Perspektif Fuqoha’ ”. 

                                                
8 Sulistiyo, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penarikan Kembali Hibah dalam 

Kitab Undang-undang Hukum Perdata”, skripsi Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga, 
(1999). 
 

9 Agus Muzammil, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Penarikan Hibah 
Kepada Anak Angkat”, skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, (2004). 
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Skripsi ini membahas tentang hukumnya pihak kedua yang menyewakan 

manfaat lagi kepada pihak ketiga.10 

Skripsi Muhammad Lutfi dengan judul “Studi Banding tentang 

Sistem Hibah antara hukum Islam dengan Hukum Adat Pringgabaya 

Kabupaten Lombok Timur NTB”.  Skripsi yang bersifat field research 

tersebut mendiskripsikan tentang sistem hibah dalam pandangan hukum 

Islam. Skripsi ini lebih menekankan dalam perbandingan hibah antara 

hukum Islam dengan hukum adat Pringgabaya.11  

 
E. Kerangka Teoritik 

Islam menetapkan hak kepemilikan pribadi atas harta benda 

melalui pemilikan yang disahkan oleh hukum syari’at. Islam juga 

membuat peraturan untuk melindungi hak tersebut dari pencurian, 

perampasan atau penipuan dengan berbagai cara dan menetapkan hukuman 

atas kejahatan tersebut untuk menjamin hak kepemilikan pribadi 

sepenuhnya dan mencegah orang dari mengincar harta kekayaan orang 

lain. Konsekuensi dari kepemilikan itu tidak terlepas dari kegiatan 

transaksi seperti jual beli, sewa menyewa, gadai, hibah, wasiat dan 

pembelanjaan harta lainnya,12 maka dalam membuat suatu perjanjian itu 

                                                
10 Nur Azizah. “Peralihan Hak Manfaat Benda pada Pihak Ketiga Dalam Sewa 

Menyewa Menurut Perspektif Fuqoha’ ”. skripsi Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga, 
(1997). 

 
11 Muhammad Lutfi, “Studi Banding tentang Sistem Hibah antara Hukum Islam 

dengan Hukum Adat Pringgabaya kabupaten Lombok Timur NTB”, skripsi Fakultas 
Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga, (2001). 

 
12 Sayyid Qutb, Keadilan Sosial dalam Islam, Cet. 2, (Bandung: Penerbit 

Pustaka, 1994), hlm. 142 
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harus didasarkan atas kerelaan dan tidak dengan paksaan. Firman Allah 

Swt: 

$$$$γγγγ •• ••ƒƒƒƒ''''ƒƒƒƒ %%%%!!!!#### (( ((####θθθθΨΨΨΨΒΒΒΒ#### ωωωω ####θθθθ====2222''''???? ΝΝΝΝ33339999≡≡≡≡θθθθΒΒΒΒ&&&& ΜΜΜΜ6666ΨΨΨΨ����//// ≅≅≅≅ÜÜÜÜ≈≈≈≈66669999$$$$////  

ωωωω)))) ββββ&&&& χχχχθθθθ3333???? οοοο����ggggBBBB ãããã ÚÚÚÚ####����???? ΝΝΝΝ3333ΖΖΖΖΒΒΒΒ 13 

Dalam bahasa Arab hak diistilahkan dengan ,,,,mmmm jamak −−−− θθθθ))))mmmm yang 

berarti hak (lawan batil), kebenaran, kepunyaan.14 Hak milik dibagi 

menjadi dua macam yaitu hak milik penuh (sempurna) “ ΠΠΠΠ $$$$KKKK9999#### 7777====ΚΚΚΚ9999 ####”  dan 

hak milik tidak penuh (tidak sempurna) “ÈÈÈÈ%%%% %%%%ΖΖΖΖ<<<<####  7777====ΚΚΚΚ9999 ####”   yang berarti 

memiliki salah satu dari keduanya, bendanya saja atau manfaatnya saja. 
 
M. Faruq an-Nabahan dalam bukunya Sistem Ekonomi Islam 

menyatakan ada tiga bentuk pemilikan yaitu: 

1.  Kepemilikan penuh, yakni kepemilikan pada benda terkait sekaligus 

hak memanfaatkannya. 

2. Hak memiliki saja tanpa hak memanfaatkannya, misalnya rumah 

yang dikontrakkan. 

2. Hak menggunakan saja atau disebut kepemilikan hak guna, 

misalnya orang yang mengontrak rumah.15  

Sedangkan untuk memperoleh hak milik itu bisa dengan beberapa 

cara antara lain: 

                                                
13 An-Nisā’ (4) : 29. 

 
14 Kamus Bahasa Arab Indonesia, Mahmud Yunus, (Jakarta: PT. Hindakarya 

Agung, 1989),  hlm. 106. 
 

15 M.Faruq an-Nababan, Sistem Ekonomi Islam, alih bahasa Muhadi Zainuddin , 
(Yogyakarta: UII Press,2000), hlm. 47. 
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1. Ihrāz al-mubāhat yakni pengusaan terhadap harta yang belum 

dimiliki seseorang atau badan hokum lainnya, dalam Islam disebut 

sebagai harta mubah seperti ikan di laut. 

2. Melalui suatu akad atau transaksi, yang dimaksudkan adalah 

kesepakatan antara pelaku-pelaku yang sah untuk memindahkan 

hak kepemilikan, baik prosesnya dengan imbalan atau tanpa 

imbalan misalnya jual beli atau pemberian (hibah). 

3. Melalui khilafiyah (penggantian) yaitu penggantian dari seseorang 

kepada orang lain karena sebab meninggal (pewarisan) 

4. Melalui tawallud min mamluk yakni hasil atau buah dari harta yang 

dimiliki seseorang baik hasil itu datang secara alami (seperti buah 

di kebun) atau melalui usaha pemilikan seperti hasil usaha sebagai 

pekerja atau keuntungan dalam berdagang.16 

Jual beli merupakan salah satu transaksi dalam pengalihan hak 

kepemilikan. Oleh karena itu, jual beli termasuk faktor yang penting bagi 

kesejahteraan dan kemakmuran hidup manusia. Berarti pula dengan 

dihalalkannya jual beli dengan segala macamnya itu, membuka jalan 

seluas-luasnya bagi manusia. 

Dasar-dasar hukum yang mensyaratkan jual beli: 

 وا-' ا� ا��/. و-�م ا��+�ا
17 

                                                
16 Mustafa Ahmad Zarqa, al-Madkhal al-Fiqh al-‘Am, I:242.  Ahmad Azhar 

Basyir, Garis-garis besar Sistem Ekonomi Islam, cet ke-1, (Yogyakarta: Bagian 
Penerbitan Fak. Ekonomi UGM, 1987), hlm. 25. 

 
17 Al-Baqarah (2) : 275. 
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 ���ن ��6رة#% أ#!� ا�$#� 3 "�ا � �2آ��ا أ �ا��� +/"�� +����1' إ� أن 

� ��اض  "��
 18 

Dalam hadits di antaranya 


@' ا��?' +/�< وآ' +/.  ��ور أى � => ;/: و� 8��/9 A)�ا� 'B;أ 
19 

 �!+ C�/; �!�/�/; >�!D ��
 AE- 8 FG+ ��2/; :��- ن #2 9$ أ-�آ�H

 و?!: 9/� �:  � أن #(2ل ا�"�س أ
�E< أو  "��<
20 

 Umat Islam berijma’ atas diperbolehkannya jual beli, dan telah 

melakukannya sejak zaman Rasulullah sampai sekarang. Manusia, sebagai 

makhluk sosial, dalam rangka mencukupi kebutuhan kehidupannya tentu 

memerlukan kerjasama (pertolongan) orang lain. Jual beli menjadi suatu 

solusi ketika seseorang membutuhkan sesuatu yang menjadi hak milik 

orang lain.21 

Asas-asas yang harus diperhatikan dalam jual beli adalah sebagai 

berikut: 

1. Asas kebebasan bertransaksi 

Asas ini berlandaskan pemikiran para fuqaha’ yang berpendapat 

bahwa asal dari jual beli adalah diperbolehkan, dan dikuatkan 

dengan hadits: 

                                                
18 An-Nisā’ (4) : 29. 

 
19 Zakariya al-Ansārī, Fath al-Wahab (Damaskus: Dār al-Fikr, 1994), I: 186. 

Hadis diriwayatkan oleh Hakim dan disahihkan olehnya. 
 

20 Abdurrahmān al-Jāziri, KitKitKitKitābbbb al-Fiqh (Beirut: Dār al-Fikr, 2004), II: 129. 
Hadis diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim dan Baihaqi dari Abu Hurairah ra. 
   

21 Wahbah az-Zuhailī, al-Fiqh alalalal----IslIslIslIslām wa AdilAdilAdilAdilātuhtuhtuhtuh, cet. ke-4 (Damaskus: Dār 
al-Fikr, 2004), V: 3307. 
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  ا�O�P ?�ءز +/� ا�@(�@/� ا� �G�L -�م -�K أو -�' -� �

 وا�@(�@�ن 
�� �Qو1!� ا� �1�Q -�م -�K أو -�' -� � 
22
    

2. Asas kerelaan 

Prinsip ini sesuai dengan al-Qur’an surat an Nisa’ ayat 29 : 

 #% أ#!� ا�$#� 3 "�ا � �2آ��ا أ �ا��� +/"�� +����1' إ� أن ���ن ��6رة 

� ��اض  "��
23 

3. Asas diperbolehkannya suatu akad (mubah) 

Prinsip ini sesuai dengan al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 275: 

 24 وا-' ا� ا��/. و-�م ا��+�ا

4. Asas keseimbangan bertransaksi 

Asas ini mengharuskan adanya kesembangan antara kewajiban dan 

hak, sesuai dengan al-Qur’an surat al-Māidah ayat 1: 

25 #% أ#!� ا�$#� 3 "�ا أو;�ا +�����د
  

5. Asas keadilan 

Asas ini sesuai dengan al-Qur’an surat ar-Rahman ayat 9: 

 وأS/@� ا��زن +���(R و� �*(�وا ا�@/Fان
26 

                                                
22 Az-Zuhailli, al-Fiqh alalalal----IslamiIslamiIslamiIslami, IV: 3049. Hadis riwayat Abu Dawud, Ibnu 

Majjah dan at-Tirmidzi, dari Umar bin Auf. Hadis disahihkan at-Tirmidzi. 
 

23 An-Nisa’ (4) : 29. 
 

24 Al- Baqarah (2) : 275. 
 

25 Al-Māidah (5) : 1. 
 

26 Ar-Rahman (55) : 9. 
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Setiap transaksi kepemindahan hak milik harus disertai dengan 

akad atau ijab kabul. Mengucapkan dengan lidah, bukanlah satu-satunya 

jalan yang harus ditempuh dalam mengadakan akad.27 Ada beberapa cara 

berakad yang menunjukkan kesungguhan dalam perbuatannya dalam 

bertransaksi. Seperti yang telah diterangkan oleh para fuqaha yaitu:  

1. Kitābah (tertulis) 

2. Isyārah (isyarat) 

3. Ta’a t� i (beri-memberi yang berlaku jual beli ) 

Akad secara tertulis antara dua āqid yang berjauhan tempatnya, 

sama dengan ucapan lidah yang dilakukan oleh mereka yang sama hadir. 

Sebagaimana ijab dan qabul dengan perkataan, maka boleh juga ijab dan 

kabul dengan surat menyurat. Atas dasar itulah para ahli fiqh membentuk 

kaidah: 

28ا���� +8 آ� �*�E ب  
  

Tulisan merupakan cara alami kedua setelah lisan. Jika kedua belah 

pihak yang mau berakad tidak dalam satu tempat, maka akad bisa melalui 

surat yang dibawa seseorang utusan atau melalui pos. Ijab dipandang 

terjadi setelah pihak kedua menerima dan membaca surat yang 

dimaksud.29 Jika dalam ijab tidak disertai dengan tenggang waktu, maka 

                                                
27 Teungku Hasbi ash-Siddieqy, Pengantar Fiqh Muamalah (Semarang: 

Pustaka Rizki Putera, 1999)  hlm. 30 
 
28 Ibid. 

 
29Ahmad Azhar  Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat, ( Yogyakarta:Universitas  

Islam Indonesia Press, 2000 ), hlm. 69. 



14 
 

kabul harus segera dilakukan dalam bentuk tulisan atau surat yang dikirim 

dengan perantara atau utusan. Bila disertai dengan tenggang waktu, kabul 

supaya dilakukan sesuai tenggang waktu yang telah ditentukan. 

Pasal 1320 KUHPdt menyebutkan bahwa untuk sahnya suatu 

perjanjian itu diperlukan empat syarat yaitu: 

1. Kesepakatan mereka yang mengikatkan dirinya. 

2. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan. 

3. Suatu hal tertentu. 

4. Suatu sebab yang halal.30 

Syarat yang pertama dan kedua tersebut dinamakan syarat 

subyektif, karena mengenai orang-orangnya atau subyeknya yang 

melakukan perjanjian. Syarat ketiga dan keempat dinamakan syarat 

obyektif karena mengenai perjanjiannya sendiri oleh obyek dari perbuatan 

hukum yang dilakukan itu.31 

Apabila syarat-syarat obyektif tidak terpenuhi  maka perjanjiannya 

adalah batal demi hukum. Bila ada kekurangan mengenai syarat-syarat 

subyektif maka perjanjiannya itu bukannya batal demi hukum, tetapi dapat 

dimintakan pembatalan (cancelling) oleh salah satu pihak. 

Perjanjian bila dilihat dari macamnya hal yang dijanjikan untuk 

dilaksanakan, perjanjian itu dibagi dalam tiga macam yaitu: 

1. Perjanjian untuk menyerahkan/memberikan suatu barang. 

                                                
30Kitab Undang-undang Hukum Perdata, cet. ke-3, (Yogyakarta: Pustaka 

Yustisia, 2007), hlm. 310. 
 

31 Subekti, Hukum Perjanjian, cet. ke-6, (Jakarta: Inter Massa, 1979). hlm 17. 
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2. Perjanjian untuk berbuat sesuatu. 

3. Perjanjian untuk tidak berbuat sesuatu.32 

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini penyusun lakukan di V-Net Center Yogyakarta, yang 

beralamat di komplek Kampus STIENUS jalan A.M. Sangaji no 49 

Yogyakarta. Metode penelitian yang penyusun gunakan adalah sebagai 

berikut: 

1. Jenis Penelitian. 

Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field research), 

yakni penyusun mencoba mengumpulkan data dengan langsung turun ke 

lokasi penelitian untuk melihat bagaimana pelaksanaan pengalihan hak 

nomor keanggotaan di bisnis V-net, digabung dengan penelitian 

kepustakaan (library research)33 yakni dengan mengkaji dan menelaah 

sumber-sumber tertulis seperti buku-buku, majalah, kitab, jurnal-jurnal dan 

lain sebagainya yang berkenaan dengan pokok bahasan yang kemudian 

akan ditinjau dari segi hukum Islam. 

2. Sifat penelitian. 

 Sifat dari penelitian ini adalah normatif, yaitu dalam membahas 

proses pengalihan hak nomor keanggotaan yang berlaku di V-net akan 

dilihat dalam perspektif hukum Islam antara lain bersumber dari al-Qur’an, 

                                                
32  Ibid. hlm.36. 

33 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metodologi dan Penelitian Ilmiah, 
(Yogyakarta: IKFA, 1998), hlm. 26. 
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al-Hadits dan kaidah-kaidah hukum Islam yang relevan dengan masalah 

tersebut. Penulis juga berusaha untuk memberikan gambaran dan 

memaparkan pembahasan secara jelas terkait tentang pengalihan hak 

nomor keanggotaan yang ada pada bisnis viral marketing V-net yang 

penyusun peroleh selama penelitian di lapangan baik dari data-data yang 

berbentuk secara lisan maupun tertulis dari para anggota atau karyawan di 

V-net Center Jogja lalu mengambil kesimpulan darinya. 

3. Pengumpulan Data. 

Untuk memperoleh data, ada beberapa metode yang penyusun 

gunakan dalam penelitian ini : 

a. Wawancara 

Peneliti menggunakan bentuk wawancara terpimpin dan 

wawancara gabungan/wawancara bebas terpimpin. Bentuk wawancara 

terpimpin ini akan memberi kemudahan, baik dalam mengemukakan 

pertanyaan, menganalisis maupun dalam mengambil keputusan. 

Wawancara ini diajukan kepada pemilik langsung V-net Center 

Yogyakarta maupun kepada para anggota V-net (distributor), sedang yang 

dikehendaki dengan wawancara gabungan/bebas terpimpin adalah suatu 

wawancara yang mana penyusun bebas mengadakan wawancara kepada 

informan yang dianggap dapat mengetahui tentang obyek penelitian 

dengan tetap berpegang pada pedoman wawancara yang telah disusun. 

b. Kuesioner 
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Daftar pertanyaan berupa formulir-formulir secara tertulis pada 

sejumlah responden untuk memperoleh jawaban yang secara tertulis pula 

pada formulir itu juga. Dalam metode ini peneliti menggunakan bentuk 

pertanyaan kombinasi, yaitu pertanyaan tertutup/pertanyaan yang 

jawabannya telah ditentukan oleh peneliti. Kemudian dilanjutkan dengan 

pertanyaan terbuka, yaitu pertanyaan yang peneliti memberikan 

kesempatan kepada responden, dalam hal ini adalah para distributor untuk 

memberi jawaban secara bebas. Adapun untuk menentukan responden 

maka penyusun menggunakan teknik sampling. 

Mengingat besarnya populasi para distributor V-net, maka 

penyususn menggunakan teknik sampling random terbatas. Pertanyaan 

terbuka, bebas pada semua distributor V-net. Penelitian tidak ditujukan 

kepada semua individu dalam populasi untuk menjadi sampel sebab 

semakin bertambahnya distributor V-net setiap hari, maka dalam hal ini 

peneliti hanya mengambil 25 member V-net saja secara acak, baik mereka 

yang sudah pernah melakukan hibah nomor keanggotaan ataupun belum. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu cara memperoleh informasi yang bersumber 

pada tulisan atau barang-barang tertulis seperti buku, dokumen, data-data, 

peraturan dan lain sebagainya. Hal ini dilakukan guna melengkapi data 

sebelumnya. Adapun dokumen yang diperlukan adalah buku member kit 

V-net, buku panduan sukses V-net, majalah dan lain sebagainya yang 
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berkaitan dengan penelitian ini. Metode ini digunakan untuk memperoleh 

data yang sifatnya tertulis dalam buku-buku dan catatan-catatan. 

4. Analisis Data 

Agar mendapat populasi yang logis tentang proses pengalihan hak 

kepemilikan nomor keanggotaan dalam pemasaran jaringan (network 

marketing) V-net, penyusun menggunakan analisis data kualitatif dengan 

metode induktif yakni menganalisis data bagaimana palaksanaan 

pengalihan hak kepemilikan nomor keanggotaan dalam pemasaran 

jaringan (network marketing) V-net yang bersifat khusus kemudian 

penyusun analisis ke data yang sifatnya umum tentang sebuah proses hibah 

dalam hukum Islam. Metode ini pertama-tama ditelusuri dan diteliti data 

sekunder, yaitu data yang ditulis oleh para cendekiawan/makalah-makalah 

sebagai kerangka referensi dan dijadikan bahan untuk mengetahui secara 

mendalam tentang proses perpindahan kepemilikan, khususnya menurut 

hukum Islam. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini akan dibagi menjadi 5 

bab, yang masing-masing bab akan terdiri dari sub-sub bab. Hal ini 

bertujuan agar pembahasan skripsi ini mampu tersusun secara sistematis 

sehingga dapat mempermudah didalam memahaminya. Sistematika 

pembahasannya sebagai berikut: 

Bab pertama berupa pendahuluan untuk mengantarkan skripsi 

secara keseluruhan. Bab ini terdiri dari tujuh sub, yaitu latar belakang 
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masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan yang 

merupakan dasar pijakan untuk bab-bab selanjutnya. 

Bab kedua akan memaparkan tentang teori pengalihan hak 

kepemilikan dalam Islam tentang jual beli dan hibah serta syarat rukun dan 

obyek yang terkandung didalamnya. 

Bab ketiga membahas tentang pengalihan hak atas nomor 

keanggotaan dalam bisnis jaringan V-net. Meliputi gambaran umum 

tentang V-net, kepemilikan nomor keanggotaan, pengalihan hak atas 

nomor keanggotaan V-net, dan konsekuensi dari pengalihan hak atas 

nomor keanggotaan. 

Setelah mendapatkan gambaran yang utuh tentang pengalihan hak 

kepemilikan, bab keempat merupakan analisis terhadap pengalihan hak 

atas nomor keanggotaan dalam bisnis jaringan V-net menurut hukum 

Islam. 

Bab kelima adalah penutup, mengakhiri pembahasan dengan 

menampilkan kesimpulan dan saran-saran yang diharapkan mampu 

memberikan masukan kepada semua pihak yang berkepentingan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

1. Kesimpulan 

Penjelasan tentang pengalihan hak telah dijelaskan dalam bab 

sebelumnya, baik dalam hukum Islam maupun pengalihan hak nomor 

keanggotaan yang berlaku dalam bisnis V-net, serta analisis menurut 

hukum Islamnya. Sehingga dapat penyusun simpulkan bahwa pengalihan 

hak nomor keanggotaan di V-net boleh saja dilakukan baik secara hibah, 

jual beli atau waris. Selama transaksi tersebut tidak ada unsur penipuan 

dan atas kehendak dari masing-masing pihak serta adanya suatu kerelaan 

tanpa adanya suatu kerugian dari semua pihak. Obyek dalam pengalihan 

hak nomor keanggotaan ini juga termasuk harta/benda yang dapat 

dijadikan sebagai obyek pengalihan hak kepemilikan, yaitu bentuk 

manfaat dari nomor kartu keanggotaan V-net. 

2. Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah penyusun lakukan selama ini, 

ada beberapa saran yang ingin penyusun sampaikan. 

1. Bagi masyarakat umum 

 Bagi masyarakat umum yang hendak masuk atau ikut bergabung 

dalam V-net club atau mungkin dengan bisnis multi level marketing yang 

lainnya, hendaknya sebelum mendaftar harus mengetahui dulu secara 

mendetail tentang sistem ataupun hal-hal yang berkaitan dengan bisnis 

tersebut. Bisa ditanyakan di kantornya langsung, biasanya ada kantor-
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kantor cabang disetiap kotanya atau dengan ikut presenstasi dari sebuah 

acara yang sedang diselenggarakan oleh pihak yang bersangkutan. Tidak 

perlu khawatir ketika ikut suatu presentasi bisnis semacam multi level 

marketing, ikuti kata hati saja serta teguhkan prinsip kita sendiri. Jika 

merasa sudah mantap dengan bisnis tersebut  dan memang cocok untuk 

kita, maka kita tinggal mendaftar saja. Namun bila merasa belum yakin, 

maka jangan segan-segan untuk menolak ikut bergabung. Justru malah dari 

pengalaman yang seperti ini kita akan mendapatkan wawasan yang lebih 

luas, jelas dan detail tentang sistem/marketing plan dari bisnis-bisnis yang 

ada.  

2. Bagi para pelaku bisnis multi level 

 Bagi orang yang sudah ikut dalam bisnis multi level hendaknya 

tekad bulat dari awal tetap terus diasah/selalu aktif utuk mengikuti acara-

acara yang diselenggarakan oleh pihak yang bersangkutan dalam hal 

tersebut. Karena dengan selalu mengikuti acara-acara tersebut maka akan 

semakin menambah wawasan kita untuk selalu up date akan hal-hal yang 

baru dalam bisnis tersebut, mendapat banyak teman/relasi yang banyak 

dan tentunya dapat meng up grade  semangat dalam menjalankan bisnis 

tersebut untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Para pelaku bisnis ini 

hendaknya juga menjalankan bisnis ini disertai dengan kejujuran, terbuka 

serta apa adanya atau memberitahukan dengan jelas sistemnya dan yang 

berkaitan dengan bisnis ini secara terang-terangan sehingga tidak adanya 

unsur menghasut yang mengarah kepada penipuan/ketidakpastian.  
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